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Inti Sari
Fokus penelitian ini ialah persoalan tema dan pesan moral yang terdapat dalam cerita bergambar
(cergam) untuk PAUD/TK serta kesesuaiannya dengan perkembangan anak usia dini/TK. Tujuan
penelitiannya ialah untuk mediskrepsikan tema-tema dan pesan moral yang terdapat dalam
cegam serta kesesuaiannya dengan perkembangan anak usia diniflK. Penelitian ini menggunakan
pendekatan pragmatik. Data ditentukan berdasarkan teknik purpossioe sarnpling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tema dan pesan moral dalam cergam dapat dikelompokkan menjadi 7
macam, yaitu (1) kepercayaan dan pengamalan terhadap ajarar\ agama, (2) berperilaku, beretika
baik, atau berakhlak baik (mulia), (3) pelestarian/pemeliharaan lingkungan hidup (flora, fauna),
(4) bertanggung jawab, bekerja keras, dan kreatif, (5) kepedulian sosial, (6) menjaga kebersihary
ketertiban, dan kesehatan, (7) menaati nasihat orang tua, guru, dan aturan yang berlaku. Tidak
seluruh tema dan pesan moral yang terdapat dalam cergam sesuai dengan tingkatan usia
perkembangan anak usia dini/TK. Pada cergam yang bertemakan keagamaan banyak tema dan
pesan moral yang kurang sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini/TK.

Focus of this research is theme and morat rrrrl!r:r::r:: of picture story for pArJD/Kindergarten and its
appropriateness with pre school children agelkindergarten. The aim of the research is to describe themes and

moral teaching in pictures story and its appropriateness to the growth of preschool childrenlkindergarten.
This research was conducted using pragmatic approach. Data was collected using purposiae sampling. The

result shows that themes and morql teaching could be classified into 7 kinds, (1) belief and application to

the religious teaching, (2) good in attitude, ethic, or characters, (3) preseraationlmaintenance of natural
life (florn, fnuna), (4) responsible, hnrd worker, and creatiae, (5) social care, (6) keep on clean, orderly, and

health, (7) obey to parents, teachers, and rules. The themes and moral teaching are not entirely suitable

for childreru growth in preschoollkindergarten. ln pictures stories with religious theme, there appeared

improprinte themes and maral teachings for children in preschoollkindergarten age. 
.,
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L. Pendahuluan

l.1Latar Belakang

Cerita anak sengaja dibuat untuk dijadi-
kan sebagai media menyampaikan pesan (ajar-
an) kepada anak-anak. Karenanya, masalah
tema dan pesan moral dalam cerita menjadi as-
pek mendasar yang akan disampaikan kepada
audiens (anak). Pesan moral dalam cerita dapat
dititipkan melalui struktur cerit4 misalnya le-
wai tokotr, plot, setting, atau bahasa yang di-
gunakan.

Sebagai bahan pendidikary tema dan pesan
atau amanat cerita harus disesuaikan dengan
tingkat perkembangan usia anak (Sugihastuti,
1996:23; Sarumpaet (197 6:29 -33)). Karenanya
cerita hendaknya dibuat atas dasar tujuan yang
akan dicapai dalam pendidikan sesuai dengan
tingkat perkembangan usia anak. Suwardjo
(dalam Harian Global,16 ]uli 2006) menyatakan
bahwa cerita yang bermutu sangat diperlukan
sebagai bahan pendidikan anak. Cerita yang
baik akan dapat memperlihatkan diri anak ter-
hadap pajanan dunia (world expose) yang global.
Selain itu, dengan cerita yang baik, anak dapat
mereplikasikan pengalaman hidup orang lain
dengan seolah-olah anak mengalami sendiri.
]ika suatu cerita yang diberikan kepada anak
tidak baik atau tidak sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan usia anak,
sangat dimungkinkan akan merugikan dan
bahkan "mencelakakar" anak. Tema dan pesan
moral yang baik akan berkontribusi pada niiai
yang baik pula terhadap perkembangan anak.

Widiantoro (2007) menyatakan bahwa
cerita memiliki banyak manfaaf seperti me-
ngembangkan daya pikir dan imajinasi anak,
mengembangkan kemampuan berbicara anak,
mengembangkan daya sosialisasi anak, dan
yang terutama adalah sarana komunikasi anak
dengan lingkungannya. Selain itu, dari ber-
bagai cara mendidik anak, cerita mempakan
cara paling ampuh dan efektif untuk memberi-
kan sentuhan manusiawi (human touch) dan
sportivitas bagi anak.

Yakub (2007:1) menyatakan bahwa cerita
dapat menciptakan kepekaan terhadap sang
anak. Tokoh dan karakter yang diceritakan
akan selalu diingat oleh sang anak, baik tokoh
baik maupun tokoh jahat. Cerita juga dapat
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berpengaruh bagi kesembuhan anak yang se-
dang sakit, terutama dampak psikologisnya.
Cerita anak berpengaruh terhadap tingkah
laku, moral dan sportivitas anak. Di samping
itu, bercerita dengan cara yang sistematik akan
menumbuhkembangkan budaya (kultur) baca
di kemudian hari.

Terkait dengan ha1 di atas, Hardiman El
Azhary (sebagaimana dikutip oldn Kedaulatan
Rakyat,5 Desember 2007:1.5) menyatakan bah-
wa media pendiclikan bagi anak usia dini akan
lebih efektif jika disampaikan melalui cerita.
Bahan ajar yang berupa cerita mempunyai po-
tensi yang sangat besar dijadikan media pe-
ngembangan berbagai kemampuan pada anak.

Sehubungan dengan hal di atas, cerita-
cerita yang dijadikan sebagai bahan pendidik-
an anak menjadi sangat menarik untuk diteli-
ti. Meskipun demikian, karena keterbatasan
berbagai haf pada kesempatan ini, peneiitian
hanya akan difokuskan pada masalah tema
dan pesan moral serta kesesuaiannya dengan
tingkat p6rkembangan usia anak.

1.2 Pennasalahan

Berkaitan dengan latar belakang di atas,
hal yang menjadi masalah pada penelitian
ini ialah tema dan pesan moral apa saja yang
terdapat dalam cergam untuk PAUD/TK ser-
ta bagaimana kesesuaiannya dengan usia per-
kembangan anak?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari permasalahan tersebut di atas, fujuan

dalam penelitian ini ialah untuk mediskrepsi-
kan tema-tema dan pesan moral apa saja yang
terdapat dalam cergam serta kesesuaiannya de-
ngan perkembangan anak usia dini/TK. Ada-
pun manfaat yang ingin dicapai dalam peneliti-
an ini ialah (1) memberikan referensi tambahan
dalam khazanah pengkajian sastra anak (litera-
tur anak), (2) memberikan bahan praktis bagi
orang tua dan guru PAUD/TK dalam memilih
cergam yang baik sebagai bahan pendidikan-
nya.

2. LandasanTeori

2.1Fungsi Cerita Anak
Sebagai karya sastra, cerita anak bukanlah



sesuatu yang bebas nilai. Cerita anak merupa-
kan wahana pembawa nilai-nilai yang akan
disampaikan kepada audiens. Di samping
berfungsi sebagai hiburan (menyenangkan),
cerita anak selalu menawarkan nilai-nilai yang
diperjuangkan unhrk audiens. Bagi masya-
rakat umum, cerita anak selalu dipahami dan
dikaitkan dengan nilai tertentu (misalnya nilai
pendidikan), di samping sebagai hiburan (Dja-

maris, 1993:4) . Nilai yang dip erju angkan d alam
cerita anak sering bersifat propaganda. Sifat
propaganda dalarn cerita anak bukanlah unsur
estetik cerita (sastra), melainkan sebagai unsur
ekstra-estetik atau unsur ekstrinsik.

Nurgiyantoro (2010:35) menyatakan bah-
wa sastra anak (cerita) memiliki kontribusi
yang besar bagi perkembangan kepribadian
anak dalam proses menuju kedewasaan se-

bagai manusia yang mempunyai jati diri yang

felas. Sementara itu, Endraswara (2005:211)

menyatakan bahwa cerita anak akan mempe-
ngaruhi kepribadian anak (pembaca/pende-
ngamya). Perkembangan emosi anak dapat
dibentuk melalui cerita-cerita atau kisah-kisah
tertentu. Cerita dapat dijadikan sebagai (1)

pembentuk kepribadian anak secara alamiafu
yakni dengan menikmati cerit4 (2) penyeim-
bang emosi dan Penanaman rasa tertentu se-

cara wajaq, (3) penanaman konsep diri dan
harga diri, (4) sebagai bekal untuk lebih me-
mahami kelebihan dan kekurangan dirinya,
dan (5) pembentuk sifat-sifat kemanusiaan:
menghargai sesama, cinta kasih, dan toleransi.

Bunanta sebagaimana dikutip oleh Endras-
wara (2005:215) menyatakan bahwa cerita akan

memberi arti pada nilai dan kehidupan. Cerita
anak akan mengajarkan kepada anak tentang
bagaimana memecahkan masalah dengan cara

yang memuaskan dan menyenangkan. Dalam
kaitannya dengan perkembangan anak, me-
nurut Tarigan (1995:9 - 12), sastra (cerita) dap at

memberikan sumbangan terhadap empat as-

pek. Pertama, aspek perkembangan bahasa,

yaitu sastra (lisan dan tulis) akan memperkaya
kosakata dan peristilahan bagi anak' Kedua, as-

pek perkembangan kepribadian, yaitu ketika
anak dilatih (dirangsang) untuk mengekspresi-
kan emosinya perasaannya dan meng-
ekspresikan empatinya terhadap orang lain,

serta mengembangkan jati diri dan harga di-

rinya, yang dalam cerita digambarkan pada to-
kohnya. Ketiga, aspek perkembangan kognitif,
yaitu sastra dapat dijadikan sarana merangsang
perkembangan daya nalar pada anak dengan
merefleksi pesan yang ada pada karya sastra.

Keempat, perkembangan sosiaf yaitu melalui
proses sosialisasi. Istilah sosialisasi mengacu
pada suatu proses memperoleh perilaku, nor-
rra-norma, dan motivasi sesuai dengan kondisi
sosial budaya masyarakat yang berlaku. Anak
dapat memperoleh pengalaman-Pengalaman
itu melalui karya cerita karena cerita meruPa-
kan karya sastra unhlk menggambarkan citraan
kehidupan masyarakat (rekarnan fenomena
dan fakta yang terjadi dalam masyarakat).

2.2Tema dan Pesan Moral
Nurgiyantoro (2010:81) menyatakan, ke-

tika pembaca mencari "tentang apa" dalam se-

buah cerita berarti ia sedang menelusuri temtu

sedangkan ketika pembaca menelusuri tentang
apa yang dimaui oleh pengarang lewat cerita,
apa yang ingin disampaikan oleh pengarang
kepada audiens, atau apa yang dapat diperoleh
audiens lewat cerita itu berarti ia sedang mem-
pertanyakan tentang moral cerita, amanaf atau
pesan cerita. Dengan demikian, pertanyaan
tema dan pesan moral cerita sangat sering di-
lakukan oleh pembaca cerita; dan hal itu sering
menjadi pertanyaan awal ketika berhadapan
dengan cerita. Oleh karenany4 tema dan pesan

moral cerita menjadi hal yang sangat asasi

dalam cerita anak. Terlebih lagi cerita itu untuk
dijadikan sebagai bahan (media) pendidikan
anak usia dini/TK.

Dalam khazanah kesastraan pada umum-
nya, pesan moral tercakup di dalam amanat.
Adapun tema dan amanat sesungguhnya me-
rupakan dua hal yang berbeda. Di dalam kedua
hal itu terdapat sesuatu yang tersembunyi dan
merupakan pesan moral cerita yang akan di-
sampaikan kepada audiens. Akan tetapu dalam
cerita anak, aspek tema dan Pesan moral sering
hlmpang-tindih. Artinya, pernyataan tema se-

kaligus menjadi pesan moral cerita, atau se-

baliknya. Tema yang mengamanatkan ajaran
moral tertentu pada hakikatnya tema cerita itu
menjadi pesan moral juga.

Pada intinya tema dan pesan moral ialah
"apa yang dikatakan oleh penulis" melalui
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cerita. Tema dan pesan moral pada cerita anak
haruslah sesuatu yang menarik, baik, dan di-
perlukan serta cocok clengan tingkatan usia
perkembangan anak. Tema dan pesan moral
cerita itu harus terjalin secara menarik sehingga
anak-anak tidak merasa sedang mendapat we-
jangan moral atau mendapat khotbah agama.

Tema dan pesan moral cerita yang di-
nyatakan securu terbuka (blak-blakin) tiaat
akan menarik minat pembaca (Rampan,
2003:90). Cerita yang terlalu mudah, deskriptif,
dan pesannya sangat gamblang sehinga tidak
menampilkan tantangan atau upaya pemecah-
an masalah akan kurang menarik bagi anak.
Demikian juga dengan cerita "cengeng" dan
menceritakan kesedihan justru akan meng-
hilangkan empati pada anak (Fawzia Aswin
Hadits, 2003:133).

Yakub (2007 :B) memberikan rambu -rambu
bahwa tema cerita yang dipilih sebagai bahan
pendidikan hendaknya disesuaikan dengan
tujuan yang akan dicapai dalam pendidikan.
Yang terpenting adalah tema dan pesan moral
yang mengandung nilai-nilai didaktis, seper-
ti keadilan, kejujurary kebersamaan, budi pe-
kerti, dan sebagainya. Hal yang lebih esensial
bahwa tema dan pesan moral cerita anak tidak
boleh mengalahkan alur dan tokoh-tokoh ceri-
ta. Bagi anak, cerita lebih banyak untuk suatu
kenikmatan daripada untuk pencerahan. Oleh
karena ihr, tema dan moral cerita anak harus
disampaikan secara tersamar, mengalir me-
ngikuti alur cerita sehingga anak tidak merasa
diindoktrinasi (Sarumpaet, 2003: 1 18--1 19).

2.3 Usia Perkembangan Anak
Meskipun dikatakan sebagai pendidik-

an prasekolah, pendidikan tingkat PAUD/
TK rnerupakan peletak dasar perkembangan
emosi, mentaf dan sosial sehingga mempunyai
kesiapan untuk proses pendidikan selanjutnya.
Oleh karena ihr, pendidikan pada tingkatan
PAUD/TK merupakan pendidikan yang unik
dan mendasar. Keunikannya, misalnya, para
siswa belurn bisa membaca dan masih dalam
dunia bermain.

Yakub (2007:2) rnenyatakan bahwa berceri-
ta merupakan salah satu aktivitas pada PAUD/
TK yang sangat sesuai. Akan tetapu }{:uck et al.
(1987:163-178) menyatakan bahwa cerita per-
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lu disesuaikan dengan tahapan usia anal yaitu
(1) prasekolah, yakni usia 1-3 tahun sebagai
masa pertumbuhan, (2) usia prasekolah dan
taman kanak-kanak usia 3-6 tahurU (3) masa
awal sekolah, usia 6-7 tahun, (4) masa anak
pertengahan atau elementari, yakni usia 7 -9
tahun, dan (5) masa anak akhir atau elementari
akhir, yaitu usia 9-12 tahun.

HaI yang terkait dengan usia perkembang-
an anak, terdapat beberapa teori yang dike-
mukakan oleh para ahli. Salah satunya di-
kemukakan oleh Piagef (dalam http://www.
pemudakristen.com,.25 November 2009) bahwa
perkembangan kognitif anak dibagi ke dalam
empat tahap, yaitu sensori motor (usia 0--2 ta-
hun), pra-operasional (usia 2-7 tahun), opera-
sional kongkret (usia 7-11 tahun), operasional
formal (usia 11 tahun ke atas).
a. Sensori Motor (Usia 0-2 Tahun)

Pada tahap ini perkembangan panca
indra sangat berpengaruh dalam diri anak.
Keinginan terbesamya adalah keinginan
untuk,menyenfuh/memegang, yaitu di-
dorong oieh keinginan untuk mengetahui
reaksi dari perbuatannya. Dalam usia ini
mereka belum mengerti akan motivasi dan
senjata terbesamya adalah "menangis".
Menyampaikan cerita pada anak usia ini
tidak dapat hanya sekadar dengan meng-
gunakan gambar sebagai alat peraga, tetapi
harus dengan sesuatu yang bergerak (pang-
gung boneka akan sangat membantu).

b. Pra-Operasional (Usia 2-7 Thhun)
Piaget sebagaimana yang disitir oleh Pa-

palia dkk. (2001:250) menamai masa anak-
anak awal, yaitu umur 2*7 tahun sebagai
tahap praoperasional. Anak pada usia ifu
mengalami perkembangan kosakata yang
sangat pesat. Selaras dengan ih, Ali Ah-
mad Madkur (dalam Adhirn, 2002:xi) me-
nyatakan bahwa anak pada usia2=,-6 tahun
akan rajin belajar bahasa melalui peniruan.
Pada fase ini anak sudah memahami bahasa
sebagai fungsi komunikasi. Dari itu akan
berkembang intelektualitas dan konsep-
konsep terbatas untuk dapat dikomunika-
sikan. Selanjubry4 Piaget (dalam Papalia
dkk., 2001:250) menyatakan bahwa anak
pada usia 4-10 tahun suka berbicara sen-
diri. Hal itu akan membantu anak untuk



mengintegrasikan bahasa dengan pikiran-
nya.

Pada usia praoperasional, anak menjadi
egosentris sehingga berkesan "pelilt" karena ia
tidak bisa melihat dari sudut pandang orang
lain. Anak juga memiliki kecenderungan untuk
meniru orang di sekelilingnya. Namury pada
saat berusia 6-7 tahun mereka sudah mulai
mengerti motivasi, meskipun belum mengerti
cara berpikir yang sistematis-rumit. Berkaitan
dengan hal itu dalam menyampaikan cerita ha-
rus ada alat peraga.

Erickson (dalam http:l/www.homepagez.

comlizaac/artikell"9.html.) menyatakan bahwa
perkembangan psikososial atau perkembang-
an jiwa anak umur 4-5 tahun akan bertanya
dalam banyak hal sehingga berkesan cerewet.

Pada usia ini, anak mengalami pengembang-
an inisiatif/ide hingga pada hal-hal yang ber-
bau fantasi. OIeh karenanya, fiksi cerita sudah
dapat diberikan kepada anak usia ini.

jacobsen (dalam http : I lwww.homep agez. com

(27 November 2009) menyatakan bahwa anak
urnur 4-6 tahun memPunyai ciri khas mental
sebagai berikut.
(1) Rasa ingin tahunya besar sekali. Ia senang

apabila ada orang dewasa yang dapat mem-
bantunya memahami ajaran agama secara

sederhana.
(2) Imajinasinya kuat sekali. Ia dapat bersandi-

wara menjadi tokoh apa saja yang diingin-
kannya.

(3) Mereka belum dapat membedakan antara
cerita yang sungguhan dengan dongeng
atau khayalan.

(4) Konsep terhadap "wakfu" dan "ruang" rna-
sih terbatas. Sebaiknya pakailah istilahhari
ini,besok, dahuluknla, di tempat yang iauh dan
lain-lain untuk melukiskan waktu dan ru-
ang.

(5) Suka mengajukan pertanyaan karena rasa

ingin tahu cukup besar. Oleh sebab itu, be-

rikanlah jawaban yang sederhana pada per-
tanyaan- pertanyaan mereka.

(6) Suka mendengarkan cerita. Cerita untuk
anak balita haruslah mengandung Penger-
tian etis yang jelas dan mudah dimengerti.
Anak-anak ini menyukai cerita yang mem-
punyai pola yang jelas dan tetap serta me-

ngandung unsur-unsur berhitung, perban-
dingan (kontras), pengulangan dan fakta-
fakta konkret.

(7) D ap at mengulang-ulang istilah-istilah ajar-

an agama yang didengarnya/ tanpa me-
mahami arti yang sesungguhnya.

Pada usia taman kanak-kanak (4-6 ta'
hun), mereka sudah dapat menangkap cerita
yang dikisahkan oleh gurunya. Namun, me-
reka (anak) belum dapat membedakan antara
khayalan dan kenyataan. Pengamatan mereka
pada umumnya masih total dan kabur, belum
mengkhusus pada satu hal. Yang timbul da-
lam angan-angannya masih dalam lingkup ke-
cil dan penuh fantasi (Endraswara 2005:210).

Oleh karenanya, guru dan atau orang tua mem-
bawa peranan yang sangat penting dalam me-
nyampaikan cerita. Berfungsinya cerita sebagai

media pendidikan sangat ditentukan oleh guru
atau orang tua anak. Hal itu karena anak Indo-
nesia pada umumnya baru mulai suka mem-
baca cerita pada umur delapan sampai sepuluh
tahun.

3. Metode Penelitian

3.1 Sumber Data dan Fokus Penelitian

Sumber data penelitian ini ialah cerita
anak yang terdapat dalam berbagai sumber,

yang dijadikan sebagai bahan PAUD/TK se-

perti dalam majalah anak Ayo, Bobo, Tiko, Fan-

tasi, Mombi, Cerita, Ori, Bocil, Tasya, Nakita, Ayo
Dakwah, Rajin Dalanah, Pintar Dakwah, Maialah

TK lslam, Anak Sholeh, Bais (Bina Anak Islam),

Nabila, Roudhotul Athfal, Bustanaul Athfal, Tunas

Taqwa, Sahabat Muslim, Handayani, Neka, Moti,
dan sebagainya.

Objek material dalam penelitian ini ada-

lah cergam. Akan tetapL karena banyaknya
cergam, demi efesiensi, penelitian ini meng-
gunakan sampel. Pengambilan sampel,,dilaku-
kan dengan teknik purpossiae sampling, yaiilt
suatu teknik pengambilan sampel disesuaikan
dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2002:45).

Adapun fokus penelitian ird, sebagaimana
dapat dilihat pada rumusan masalat! ialah ten-

tang tema dan pesan moral dalam cergam serta

kesesuainnya sebagai bahan pendidikan anak

usia dini/TK.
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3.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis
Pengumpulan data atau penentr-ran data

penelitian dilakukan dengan teknik membaca,
mencataf dan merekam dari berbagai sumber
data. Sebagaimana dinyatakan oleh Sudar-
yanto (2003:29) bahwa teknik seperti itu lazim
dilakukan untuk mengungkap permasalahan
yang terdapat dalam suafu bacaan, dalam hal
ini cergam untuk PAUD/TK. Teknik membaca
dilakukan berulang-ulang secara cermat, me-
mahami dengan saksama, yang kemudian
membuat penandaan pada bagian-bagian ter-
tentu dari cerita yang penting, sesuai dengan
fokus penelitian, kemudian mencatat, yang
dilakukan secara verbatim nukilan dari surn-
ber data yang sesuai dengan permasalahan pe-
nelitian.

Adapun keabsahan data dalam penelitian
ini didasarkan pada validitas internal. Data pe-
nelitian ditentukan atas validitas semantik, yai-
tu dengan cara memahami secara mendalam
dan menafsirkan dengan mempertimbangkan
makna secara keseluruhan dalam cergam de-
ngan konteksnya.

Penganalisisan data dilakukan de-
ngan cara mengidentifikasi, mengkaji, dan
mendeskripsikan tema dan pesan moral serta
kesesuainnya sebagai bahan PAUD/TK. Lang-
kah yang ditempuh dalam analisis ialah de-
ngan cara pencermatan mendalam dalam selu-
ruh cergam yang rnenjadi sampel, pembuatan
kategori, pendeskripsian verbaf lalu pembua-
tan in-ferensi, yaitu suatu pemahaman secara
mendalam, pembandingan satu cerita dengan
cerita lainnya, kemudian pembuatan sirnpulan.

4. Pembahasan

Sarumpaet (2003:118); Rampan (2003:90)
menyatakan bahwa tema dan pesan moral
cerita anak haruslah memenuhi beberapa per-
syaratan, antara lain, ialah sesuatu yang baik,
diperlukan oleh anak, cocok dengan tingkatan
usia perkembangan anak, dan tidak indoktri-
natif. Hal itu agar cerita anak dapat memenuhi
fungsinya secara efektif sebagai media pen-
didikan anak usia dini/TK. Pembahasan ketiga
hal itu (tem4 pesarl moral, dan persoalan ke-
sesuaian) dibahas secara terintegratif agar lebih
efektif dan efesien serta mudah dipahami.
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4.1 Tema dan Pesan Moral Cergam untuk
PAUD/TK
Tema dan pesan moral adalah termasuk isi

cerita atau sebuah ajaran yang hendak disam-
paikan kepada audiens. Hasil identifikasi pada
cerita anak untuk PAUD/TK tema dan pesan
moralnya sangat beragam. Pesan moral utama
dalam cerita anak kebanyakan sejalan dengan
tema cerita. Akan tetapi, dalam sebuah cerita
kadang-kadang tidak hanya membawa satu
pesan moraf melainkan bisa dua, atau bahkan
bisa lebih. Sejalan dengan tema-tema cerita,
tema dan pesan qoral dalam cergam dapat
dikelompokkan sebagai berikut.
(1) Kepercayaan/pelaksanaan ajaran (doktrin)

aSama
(2) Berperilaku baik, beretika baik, atau ber-

akhlak mulia
(3) Menjaga/melestarikan lingkungan hidup

(flora, fauna)
(4) Bertanggung jawab, bekerja keras, dan kre-

atif
(5) Mempunyai kepedulian sosial
(6) Menjaga kebersihan, ketertiban, dan ke-

sehatan
(7) Menaati nasihat orang tu4 guru, dan aturan

yang berlaku

4.2 Analisis Tema dan Pesan Moral Cergam
Tema dan pesan moral cerita bergambar

menyangkut berbagai aspek kehidupan manu-
sia pada umurrnya, yaitu dari sisi kehidupan
internal individu dan eksternah:rya. Tema-tema
dan pesan moral yang disajikan dalam bentuk
cerita bergambar sederhana karena ditujukan
untr"rk PAUD/TK.

Keanekaragaman tema dan pesan mo-
ral menunjukkan bahwa betapa banyak per-
masalahan kehidupan yang perlu disampaikan
kepada anak sebagai bekal kehidupan mereka
selanjutnya. Anak-anak perlu dikenalkan de-
ngan apa-apa yang ada di sekitamya melalui
cergam sebagai bekal kehidupan untuk mem-
persiapkan diri menyongsong masa depan.
Dengan cerita, anak-anak akan merasa senang
dan tidak merasa digurui atau sedang diindok-
trinasi.

Sebagaimana telah dinyatakan pada bab
teori bahwa hal yang disampaikan dalam cerita
anak ialah sesuatu yang masih dalam jangkau-



an pikirart perasaan, dan pengalaman moral
anak. ]ika dicermati dengan saksama, dalam
cergam terdapat sebagian yang materinya ku-
rang sesuai dengan anak usia dini. Bukan saja

pada persoalan tema dan pesan moralnya, teta-
pi juga menyangkut isi cerita secara keseluruh-
an. Ada juga cerita yang tidak jelas temanya,
apa yan1 sesungguhnya hendak disampaikan
kepada anak. Dary yang sering menyedihkan
bahwa cerita yang disuguhkan sangat norma-
tif sehingga aspek hiburannya menjadi hilang.
PadahaL bagi anak, aspek menyenangkan (hi-
buran) menjadi sesuatu yang sangat penting.
Secara rinci tema dan pesan moral dalam cer-
gam adalah sebagai berikut.

4.2.L Berketuhanan (Religius)

Cergam yang temanya berkaitan dengan
religi (agama) cukup banyak, misalnya tentang
kepercayaan (ketuhanan), syariah (hukum),
pelaksanaan a)aran, dan tamsil perilaku tokoh
dalam kehidupan. Cergarn bertema agama ke-
banyakan diambilkan dari kisah nabi dan atau
para sahabatnya serta kisah-kisah yang terjadi
pada masa lampau yang terjadi pada masa ke-
nabian. Sedikit sekali cerBam religius yang bu-
kan merupakan kisah. Hal demikian itr.r mem-
bawa persoalan tersendiri. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada data sebagai berikut.
Cerita berjudul "IJnta Rasulullah" di atas

mengangkat tema beriman kepada kenabian
Muhammad. Cerita itu diambilkan dari kisah-
kisah nabi yang tokoh dan setling-nya negeri
Arab. Latar tempat padang pasir, pohon kurma,
dan unta serta orang-orang berkafiah sangat

mengambarkan dunia Arab. Bagi kebanyakan
anak Indonesia, kondisi dan situasi seperti itu
masih kurang akrab.

Demikian juga dengan cergam berjudul
"Ingin Melihat Allah". Cerita itu diambilkan
dari kisah Nabi Musa ketika menyampaikan
ajaran kepada kaumnya agar beriman kepada
keesaan dan kekuasaan Allah SWT. Yang men-
jadi latar cerita ialah sosial budaya masyarakat
Arab (masa Nabi Musa); demikian pula dengan
latar ternpat diambil dari ]azirah Arab dengan
gurun pasir dan pohon kurmanya.

Kisah Unta Rasulullah dan kisah Nabi
Musa tentu bukan halangan untuk dijadikan
materi cerita anak. Akan tetapr, kedua cerita itu
lebih layak untuk anak usia SD, bahkan SLTP

ke atas. Sumardi (2003:136) menyatakan bahwa
batasan sastra anak terletak pada bentuk dan
isinya. Artinya bahwa ha1 yang diceritakantidak
harus dunia anak, siapa pun dapat diceritakan.
Syaratnya ialah bahwa hal yang diceritakan itu
harus berdasarkan tolok ukur kaca mata anak
(sudut pandang anak).

Keimanan merupakan tema dan ajaran

yang abstrak sehingga perlu hati-hati jika me-
nyuguhkannya kepada anak usia dini supaya
tidak mubazir, atau bahkan kontraproduk-
tif. Bagi orang beragama, keimanan meruPa-
kan hal sangat mendasar dalam mengemban
amanat kehidupannya. Cara berpikir, bersikap,
berbicara, dan berperilaku seseorang akan sa-

ngat ditentukan oleh kadar keimanannya. Oleh
karenanya, masalah keimanan perlu ditanam-
kan kepada anak sejak usia dini agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Anak akan
memperoleh landasan keimanan yang baik se-

hingga akan lebih siap menghadapi tantang-
an hidup ketika mereka sudah dewasa. Akan
tetapi, cergam yang dijadikan sebagai bahan

Pesan Moral, dan Kesesuaiannya dengan Usia .... | 49Cerita Bergambar untuk PAUD/TK (Kajian terhadap Tema,



harus disesuaikan dengan usia perkembangan
anak. Aspek menyenangkan dan menceritakan
sesuatu yang kongkret merupakan hal yang
utama dalam cerita anak.

Cerita lain yang tidak sesuai untuk PAUD/
TK ialah cergam "Hujan Api bagi Kaum Ai-
kah" dan "Halilintar bagi Orang-Orang yang
Ingkar" yang dimuat dalam majalah Nabila (08
dan 10) tah-un 2007. Kedua cergam itu jauh dari
jangkauan imajinasi dan fantasi anak usia dini,
Kalau tidak hati-hati, cerita "Hujan Api bagi
Kaum Aikah" akan menjadi cerita horor yang
menakutkan bagi anak. Kehororan itu terlihat
ketika terjadi hujan api yang membakar kaum
Aikah hingga mereka binasa.

Demikian juga cergam berjudul "Hali-
lintar bagi Orang-Orang yang Ingkar" yang;
bercerita zam;u:r Nabi Sholeh (kaum Tsamud).
Suatu kisah tentang seorang bernama Masda
yang hendak memperistri putri jelita bernama
Saduq. Singkat cerita, pinangan Masda itu
baru akan diterima setelah dia dapat mem-
bunuh unta betina Nabi Sholeh. Padahal, jauh
sebelum peristiwa itu, Nabi Sholeh sudah me-
ngumumkan kepada seluruh umatnya agar
tidak membunuh unta betina miliknya. Akan
tetapi, demi cintanya pada Sadug Masda tidak
menghiraukan seruan (ajaran) Nabi Sholefu
bahkan dia tetap membunuh unta betina milik

Nabi Sl'roleh. Akhirnya Allah SWT menurun-
kan azab kepada Masda dan kaum Tsamud
yang berupa halilintar dan gempa bumi dah-
syat sehingga mereka binasa.

4.2.2Badi Pekerti (Akhlak) yang Baik
Cergam merupakan media yang sangat

baik dalam pananaman budi pekerti atau
akhlak mulia. Hal itu karena anak tidak merasa
sedang diajari untuk bertingkah laku. Namun,
dengan menyimak cerita, khususnya yang di-
peragakan oleh tokohnya, anak dapat mengin-
tegrasikan dirinya lCe dalam tokoh cerita. Baik
disadari maupun tidak disadari anak akan me-
niru perilaku sang tokoh.

Selain nabi dan sahabatnya ada tokoh-
tokoh yang sengaja dibuat sebagai penanam-
an berperilaku (berakhlak mulia). Misahrya,
Nur Laiia yang dijadikan tokoh dalam sepuluh
cerita. Nur Laila merupakan anak yang bukan
saja pandai dan rajin, tetapi dia juga anak yang
baik hati dan mempunyai akhlak yang baik.
Demikian jhga tokoh Putri, Nabila dan Ah-
mad yang dijadikan sebagai tokoh yang pantas
ditiru dalam hal budi pekerti.

Bagaimana tokoh memberikan contoh ke-
pada anak untuk berperilaku baik, dapat dicer-
mati dalam cergam berikut ini.
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Melalui tokoh (anak gadis dari keluarga
miskin) cergam di atas memberikan contoh
kejujuran. Walaupun kondisnya miskin dan
sangat membutuhkan uang untuk kebutuhan
sehari-hari, gadis miskin itu tetap tidak mau
curang dalam mendapatkan uang. Padahaf pe-
Iuang untuk curang terbuka, memungkinkan
melakukan kecurangan tanpa diketahui orang
lain. Akan tetapu gadis miskin itu tetap meme-
gang prinsip (nilai-nilai) kejujurary meskipun
dalam kondisi terjepit.

Ketika ibu anak gadis itu rnengusulkan
agar susu hasil perahan dari binatang ter-
naknya dicampur dengan air, supaya lebih
banyak, anak gadis itu menolak. Ibunya pun
meyakinkan kepada anaknya bahwa perbutan
itu tidak akan orang yang melihat karena di-
lakukan pada malam hari dan di dalam rumah.
Namun, gadis itu tetap bersikukuh tidak mau
mencampur susunya dengan air, sernata-mata
karena takut kepada Allah Dia Yang Maha Me-
lihat.

Kejujuran yang ditanamkan sejak anak
usia dini dengan cara yang tidak menggurui,
diharapkan akan lebih mudah masuk, meng-
intemalisasi ke dalam diri anak. Jika nilai ke-
jujuran sudah menjadi bagian dari hidupnya,
maka ketika sudah dewasa, ketika akan men-
jadi pemimpru dia akan mmjadi orang yang
amanah. Orang yang tidak akan merugikan
orang lain.

4.2.3 Peduli Lingkungan

Mencintai, merawat, dan melestarikan
lingkungan hidup, baik yang terkait dengan
flora maupun fauna merupakan tema dan
pesan yang banyak terdapat dalam cerita anak
usia dini. Misahrya, tema berkebun bunga
dapat dijadikan sebagai pengenalan lingkung-
an bagi anak, yaitu untuk menumbuhkan sikap
kecintaan terhadap lingkungan hidup (flora),
dan juga keindahan. Demikian juga dengan
tema yang terkait melindungi dan melestarikan
kehidupan burung dapat dijadikan pendidikan
yang sangat baik bagi anak. Lebih jelasnya lihat
data sebagai berikut.

Cerita dengan judul "Menyirami Tanam-
an" yangterdapat dalam majalah Nabila (2007),

tema dan pesannya dibawa oleh tokohnya,yai-
tu Nabiia. Ketika Nabila sedang asyik menyi-
rami tanaman hias di sekitar rumahnya, ia
diajak oleh teman-temarurya untuk bermain:
"Nabila, main yuk!". ]awaban Nabila tidak ser-

ta*merta mengiyakan, tetapi dia menjawab de-
ngan "... aku ruenyirami tanaman dulu yaa".

Cerita tersebut dapat dipahami bahwa
merawat tanaman merupakan hal penting agar

lingkungan menjadi sejuk dan asri. Dengan
tanaman bunga yang terawat akan menjadikan
lingkungan menyenangkaru menyehatkan, dan
membuat kenyamanan rumah yang ditempat-
tinggali"

Dalam cergam bertajuk 'Anak Burung
Sakit", Bobo sebagai tokoh cerita memberikan
contoh dengan memberikan kesadaran un-
tuk menolong anak burung yang jatuh dari
sangkarnya. Bobo tidak menjadikan burung
itu sebagai piaraannya, tetapi diurusnya lalu
dilepaskan kembali ke alam bersama dengan
induknya. Burung itu diberikan kebebasan

hidup di alam terbuka suPaya ekosistem ke-
hidupan terjaga dengan baik.
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Kedua cergam itu memberikan pesan mo-
ral sejenis, yaitu tentang pentingnya menjaga
lingkungan hidup. Menjaga ekosistem perlu
ditanamkan kepada anak sejak mereka masih
dalamusia dini. Pesan moral yang dapat diajar-
kan kepada anak-anak ialah menyayangi sesa-
ma makhluk Allah. Tidak boleh mengganggll,
apalagi merusak lingkungan dan membunuh
hewan tanpa alasan yang dapat dipertangung-
jawabkan. Keberadaan binatang dan tetumbu-
han akan sangat berman{aat dalam menjaga
keseimbangan ekosi stem kehidupan.

4.2.4 Tanggung Jawab, Bekerja Keras, dan
Kreatif

Sudah lazim apabila anak sibuk dengan
dirinya sendiri. Sifat egosentrisnya menyebab-
kan sesuatu yang tidak langsung menyangkut
kepentingan dirinya akan dianggap tidak pen-
ting. Sehubungan dengan itu, anak-anak perlu
dididik untuk mempunyai sikap tanggung
jawab. Dengan cerita, anak-anak tidak merasa
digurui, tetapi anak bisa mencontoh dari peris-
tiwa yang ada di dalam cerita. Data berikut ini
memberikan gambaran terhadap persoalan itu.

Hal pokok yang ingin disampikan ke-
pada anak melalui cerita berjudul "Lupa Me-
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nyampaikan lresan", yaitu keteguhan menjaga
amanah (titipan). Jika rnendapatkan titipan apa
pun bentuknya (pesan atau barang) harus di-
jaga dengan baik, kemudian disampaikan ke-
pada yang berhak. Jika titipan itu tidak sampai
kepada yang berhak dapat berakibat merugi-
kan orang lain. Akan tetapi, bagi anak dampak
dari suatu kelalain seperti itr-r belumlah menjadi
pemahamar:lnya. h,4enceramahi anak tentang
tanggung jawab juga bukan hal yang mudah.

Rasa tanggung jawab perlu ditanamkan se-
jak anak usia dini. Akibat dari perbuatan tidak
bertanggung jawab belum menjadi pemikir-
an anak. Jangankan akibat itu akan mengenai
orang lain, yang menyangkut kebutuhannya
sendiri saja, misallya makan dan mandi tidak
menjadi perhatiannya. Oleh karena itu, cergam
seperti itu akan lebih efektif dijadikan bahan
pendid ikan anak.

Di dalarn hidup ini ada tanggung jawab
yang harus diemban, ada urusan dengan orang
Iain yang harus diperhatikan. Ada pekerjaan
yang harus dilakukan dengan serius, kreatif,
dan penrih tanggung jawab. Pak Obi, dalam
cegam berjudul "Koki Istimewa", memberikan
keteladanan bagi anak terhadap persoalan itu.
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Pak Obi dengan penuh semangat dan
tanggung jarvab membuaikan kue untuk sang
raja. Meskipun ada gangguan dari kucing, teta-
pi dia tidak patah semangat, bekerja keras dan
dengan kreativitasnya, Pak Obi meneruskan
pekerjaannya hingga selesai. Bahkan, tumpah-
an pewarna yang disebabkan karena ulah ku-
cing menjadi inspirasi dan kreasi yang sangat
bagus. Akhirnya, roti buatan Pak Obi dapat
memuaskan sang raja.

4.2.5 Kepedulian Sosial

Anak usia dini akan cenderung egosentris
sehingga berkesan semaunya sendiri. Mereka
belum bisa melihat dari sudut pandang orang
lain (Papalia et a1.,2001:250), Karenanya agar
egosentrisnya tidak berkembang, perlu di-
berikan pendidikan kepribadian dengan cara

merangsang agar mengekspresikan emosi dan
empatinya untuk orang lain. Hal itu dapat di-
lakukan melalui cerita, yarrg dapat ditunjuk-
kan melalui perilaku tokohnya. Contoh cergam
berikut, tema dan pesan moralnya relevan de-
ngan persoalan itu.

Cergam berjudul "Menguras Kolam" yang
dimuat dalam majalah Nabiln, bertujuan un-
tuk membangun kebersamaan" Ketika Nabila
membersilrkan kolam, teman-temannya datang
dengan sukarela untuk membantu" Padahal,

udara sangat panas, tetapi tidak menyurutkan
kebersamaan di antara mereka. Mereka bekerja
tanpa pamrih: bukan karena upah atau yang
Iain. Mereka bekerja sama stlpaya pekerjaan
menjadi ringan. Sebagai orang tua, ayah Nabila
pun tidak ketinggalan dalam membangun ke-
bersamaan dengan anak-anak. Hal itu dapat

dijadikan sebagai panutan bagi anak-anak. Me-
reka merasa diperhatikan dan mendapatkan
dukungan dari orang fua. Perbuatan orang tua
seperti itu akan menjadi motivasi tersendiri
bagi anak-anak.

Nnbila Edki 08. ?Oo4"2oo5" SamO{l &blakang
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Demikian juga dengan cerita berjudul
"Menolong Pangeran" yang dimuat dalam ma-
jalah Tiko. Coki (sang tokoh) sebagai pemuda
desa yang miskin dan tinggal di pinggiran hu-
tary mempunyai kepedulian sosial yang ting-
gi. Ketika Coki menemukan seorang pemuda
yang pingsan, tanpa berpikir panjang dan tan-
pa banyak pertanyaan, dia menolong pemuda
itu. Siapa pun pemuda yang pingsan itu, yang
jelas dia sedang memerlukan pertolongan kare-
na kondisinya sakit dan mengkhawatirkan.
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Cerita "Menolong Pangeran" bermaksud
menumbuhkan karakter anak supaya mem-
punyai kepedulian terhadap sesama, tanpa me-
mandang status sosiaf pangkat, materi, agama,
dan sebagainya. Tidak ada manusia di clunia ini
yang dapat hidup sendiri. Siapa pun memerlu-
kan banfuan dan pertolongan orang lain. Suatu
prinsip yang harus dipegang ialah, kalau ingin
ditolong orang lain, maka harus menolong ter-
lebih dahulu. Melaksanakan kewajiban harus
didahulukan daripa da menuntut haknya.

4.2.5 Menjaga Kebersihan dan Kesehatan

Kebersihan dan kesehatan bagian yang sa-
ngat penting bagi kehidupan manusia. Bahkan,
bagi orang beragama, kebersihan dan ketertib-
an merupakan bagian wujud keimanannya.
Bahkan, dalam sebuah ungkapan dinyatakan
bahwa 'Akal yang sehat terdapat dalam jiwa
yang sehat" (,-Utr--+ + +JlJiJl).

Sehubungan dengan itu, berpola hidup
bersih dan sehat perlu ditanamkan sejak usia
dini. Kebersihan dan kesehatan merupakan
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Ketika
orang tidak tertib membuang sampah, terjadi-
lah kekotorarr yang pada gilirannya berakibat
pada persoalan kesehatan. Pola hidup sehat
bukan perkara yang mudah untuk dilikukan.
Dapat dilihat pada keseharaian, banyak orang
ketika di jalan dengan tanpa merasa bersalah
membuang sampah seenaknya baik mere-
ka yang berjalan kaki maupun mereka yang
berkendaraan. Oleh karenanya, budaya bersih
dan tertib akan sangat baik ditanamkan sejak
dini sehingga akhirnya akan menjadi budaya.
Berikut ini contoh cergam yang terkait dengan
tema kebersihan dan kesehatan.

Cergam berjudul "Cerita Wona-Woni
Membersihkan Halaman" dan "Danil Malas
Berolafuaga", sebagaimana dapat dilihat di
atas, bertemakan dan memberikan pesan sikap
displin, menjaga kesehatan, dan menjaga ke-
bersihan. Dalam cerita Wona-Woni terjadi dia-
log antara Wona dan pamannya terkait dengan
mengapa kaleng-kaleng bekas perlu dikubur.
Penjelasan paman Wona atas pertanyaan itu
menjadi pendidikan bagi anak tentang perlu-
nya menjaga lingkungan yang bersih agar iidak
memunculkan berbagai jenis penyakit.

Demikian juga der"lgan cergam "Danil
Malas Berctlahraga", nlentberikan pesan ke-
pada anak bahwa dengan tidak rajin/disiplin
berolah raga mer{adikan iradan tidak sehat.
Ketika Danil L;erargri*ten i:ahwa berolah raga
itu badan inenjadi capek. h,{enurut Danil lebih
enak tidur" Akan tetapi, ketika ada kegiatan
berolah raga cli sekolatr, dia merasakan keleti-
han yang luar biasa, semntara ten'lan-temannya
tidak. Ketika itu, Danil baru menyadari bahwa
rajin berolah raga itu penting. Dengan rajin
berolah raga, stamina (kesehatan) akan terjaga.
Dengan cerita seperti itu, anak tidak merasa
diindoktrinasi, tetapi anak-anak dapat me-
mahami dari kejadian dalam cerita. Di samping
dapat menikmati jalannya cerita, anak-anak
dapat memperoleh pendidikan yang berharga,
sekaligus dapat menjadi hiburan.

{* ta ril:{} !\rq:'}l (t-l,!l d}f!i
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4.2.7 Patahpada Guru, OrangTua, danAturan

Kepatuhan pada guru, orang fua, atau

afuran tertentu merupakan ajaran yang telah
menjadi norma yang membudaya dan diyakiui
sebagai tindakan rnulia. Sebaliknya, jika tidak
pafuh pada orang tua dan guru, anak itu akan
mendapat julukan yang tidak baik, mungkin
dianggap nakal, membandel, tidak mempunyai
sopan santury dan sebagainya. Oleh karena itu,
pendidikan kepatuhan perlu ditanamkan sejak

anak usia dini. Cergam berikut ini membawa
tema dan pesan moral pada kepatuhan atau
ketaatan.

Cerita dengan tema dan pesan moral ten-
tang kepatuhan cukup banyak. Hal itu dapat
dipahami karena ada kehawatiran bagi orang
tua dan guru jika anak besar nanti menjadi
anak yang tidak bisa diatur, membandef atau

suka membangkang. Cergam berjudul "Kisa
dan Loni" mengisahkan dua kakak beradik
yang rukun. Ibu kedua anak itu berpesan agar

selalu hati-hati dan berada di sekitar rumal"t

karena tidak jauh dari rumah mereka terdapat
laut.

Pada suatu saat, Loni melihat sinar se-

hingga penasaran untuk mendekatinya. Loni
mengajak Kisa menuju ke sumber sinar berada,
yang ternyata adalah lautan. Ketika kedua anak
itu mendekati sumber sinar itu, seekor ikan
pari hampir saja memangsa mereka. Namun,
untung ditolong oleh ikan paus sehingga ke-
dua anak itu selamat. Kejadian itu menyiratkan
bahwa ketika anak tidak patuh/taat pada orang
tua dapat berakibat fatal (celaka). Kepatuhan
pada orang tua berarti meiaga keselamatan.

Sebab, orang tua akan selaiu berharap bahwa
anaknya selamat.

Cerita lain tentalrg kepatuhan dapat dicer-
mati dalam cergam berjudul 'Nabi Luth".
Kisah Nabi Luth menceritakan umat Nabi
Luth yang dihancurkan oleh Allah SWT karena
perilakunya menyimpang dari aturan. Perilaku
sodorni yang dilakukan oleh umat Nabi Luth
sudah melampui batas dan tidak dapat dice-
gah. Akhirnya Aliah memberikan azab dengan
cara hujan batu dan gempa bumi yang dahsyat.

Cerita Nabi Luth memberikan Pesan
moral yang baik, yaitu agar selalu patuh pada
afuran yang berlaku. Apalagi aturan itu sum-
bernya adalah nabi yang merupakan ketentu-
an dari Allah. Namun demikian, masalah yang
diangkat dalam cergam itu sesungguhnya be-

lum saatnya diberikan kepada anak usia dini.
Anak pada usia itu moralitasnya belum sampai
pada tataran itu. Cerita tentang sodomi tidak
selazimnya dikonsumsi oleh anak-anak, hanya
layak untuk orang dewasa.

5. Simpulan
Berdasarkan analisis data cergam untuk

PAUD/TK dapat disimpulkan tema dan pesan

moral cerita dapat dikelompokkan menjadi 7

macam, yaitu (1) kepercayaan dan pengamal-
an terhadap ajaran agama, (2) berperilaku,
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beretika baik, atau berakhlak baik (mulia), (3)
pelestarian/pemeliharaan lingkungan hidup
(flor4 fauna), (4) bertanggung jawab, bekerja
keras, dan kreatif, (5) kepedulian sosial, (5)
menjaga kebersihan, ketertiban, dan kesehatan,
serta (7) menaati nasihat orang tua, guru, dan
aturan yang berlaku.

Secara umum tema dan pesan moral yang
terdapat dalam cergam sesuai dengan tingkat-
an usia perkembangan pada anak usia dinyTK.
Akan tetapi, pada cergam yang bertemakan
keagamaan (kepercayaan dan pengamalan ter-
hadap ajaran agama) banyak yang kurang se-
suai dengan dunia anak usia dini. Selain per-
soalan topik yang diceritakan, ketidaksesuaian-
nya juga terletak pada tingkat keabstrakan ma-
salah yang diceritakan dan setting pendukung
cerita yang tidak sesuai dengan pengetahuan
anak usia dini/TK.
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